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Abstract  
Communication in government organizations is very important in establishing relationships between 
staff. Harmonious relationship in the organization will improve employee performance. 
Communication barriers to government organizations will disrupt employee relations. Open 
communication is needed to build good quality relationships. This research uses descriptive qualitative 
method with the aim to describe organizational communication in the library and archives department 
of Solok Regency in developing human relations. This research uses the theory of human relations 
which has the assumption that the organization will be able to achieve its objectives if there is a 
harmonious relationship between the leader and subordinates, leaders in the same level and between 
subordinates and subordinates. The results showed that communication that was built in the library and 
archives service was formal communication. Then, in order to minimize communication barriers to the 
organization, the head of service conducts persuasive communication with his employees. This makes 
the organization more conducive. For example, by asking employees directly about what problems 
they are facing. In addition, the communication media used whatsapp to disseminate official 
information so that all members of the organization can find out the latest information. 
Keywords: Organizational Communication & Human Relations. 
 
PENDAHUALUAN 
Organisasi merupakan sarana 
berkumpulnya sekelompok orang yang memiliki 
kesamaan tujuan. Untuk mencapai tujuan 
bersama maka harus memiliki kesamaan arah 
pemikiran sehingga tujuan utama dari organisasi 
tersebut dapat tercapai. Dalam kegiatan sebuah 
organisasi tidak terlepas dari adanya hubungan 
antar sesama anggota organisasi. Menjaga 
hubungan baik antar sesama anggota dalam 
sebuah organisasi adalah hal yang sangat penting, 
misalnya dengan membangun komunikasi yang 
terbuka baik antara atasan dan bawahan serta 
antar sesama anggota terkait dengan 
perkembangan organisasi. 
Setiap melakukan aktivitas sehari-hari 
manusia selalu berinteraksi melakukan 
komunikasi verbal maupun non verbal. 
Keberagaman sifat dan watak seseorang akan 
mempengaruhi hubungan kerjasama dalam 
sebuah organisasi. Kesamaan dalam penerimaan 
sebuah makna akan memudahkan proses 
komunikasi. Pada setiap organisasi memiliki cara 
tersendiri yang khas dalam mengatur 
kelompoknya. Baik organisasi yang besar 
maupun yang kecil dibutuhkan koordinasi antar 
bagian dari organisasinya untuk bekerja sesuai 
dengan tanggungjawabnya masing-masing agar 
tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan 
visi dan misinya. 
Komunikasi merupakan unsur pengikat 
berbagai bagian yang saling bergantung dari 
sistem yang ada. Disini tentunya dibutuhkan 
pemahaman yang seragam antara atasan dengan 
bawahan dalam memberikan perintah tugas agar 
tidak menimbulkan hambatan dalam komunikasi. 
Hambatan ini terjadi saat tidak ada pesan diterima 
atau bila pesan yang diterima tidak sesuai 
keinginan pengirim. Hambatan atau gangguan 
berkomunikasi merupakan pengaruh dari dalam 
dan dari luar individu atau lingkungan yang 
merusak isi pesan yang dikirimkan atau diterima. 
Dalam komunikasi organisasi gangguan 
komunikasi terjadi melalui struktur organisasi 
(Liliweri, 2014: 379). 
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Organisasi pemerintahan adalah organisasi 
formal yang memiliki tugas pokok dan fungsi 
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar 1945 dalam pelaksanaannya 
sebagai penyelenggaraan pemerintah. 
Penyelenggaraan organisasi pemerintah daerah 
yang telah diatur dalam UU No. 32 Tahun 2004 
tentang pemerintahan daerah. Setiap Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) dipimpin oleh seorang 
kepala Dinas. Organisasi merupakan suatu 
sistem, mengkoordinir aktivitas dan tujuan 
bersama atau tujuan umum 
(Muhammad,2017:24). Komunikasi organisasi 
adalah pertunjukan atau penafsiran pesan 
diantara unit-unit komunikasi yang merupakan 
bagian dari suatu organisasi tertentu. 
Komunikasi organisasi sangat penting 
terutama di lingkungan kerja pemerintahan 
sebagai pendukung manajemen dan kinerja 
organisasi. Selain itu, Goldhaber (1986) 
dalamMuhammad (2017:67) menjelaskan 
komunikasi organisasi adalah proses 
menciptakan dan saling menukar pesan dalam 
satu jaringan hubungan yang saling tergantung 
satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang 
tidak pasti atau selalu berubah-ubah. 
Keterbukaan komunikasi membawa dampak 
baik bagi sebuah organisasi karena dapat 
mengatasi hambatan-hambatan dalam organisasi. 
Ini dapat dilihat berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Yantara (2015:7) bahwa 
komunikasi pimpinan merupakan faktor yang 
memiliki kontribusi yang besar dalam kepuasan 
organisasi. Maka terlihat bahwa kecakapan 
pimpinan dalam berkomunikasi dengan bawahan 
atau staf sangat penting. Hasil penelitian Hidayat 
(2013:11) juga menemukan kecakapan pimpinan 
dalam komunikasi akan menghasilkan proses 
komunikasi berjalan lancar, baik antar anggota 
organisasi serta antara pemimpin dan anggota 
organisasi. 
Lingkungan kerja yang menyenangkan 
akan berdampak positif bagi kinerja karyawan 
dan tujuan dari organisasi dapat tercapai. 
Hubungan antar manusialebih ditekankan kepada 
unsur-unsur rohaniah yang meliputi watak, 
tingkah laku, pribadi serta aspek-aspekkejiwaan 
lainnya yang terdapat dalam diri manusia yang 
menuju suatu kebahagiaan dan puas hati 
(Widjaja, 2008:163). Beragam program kerja 
yang dilaksanakan tentunya tidak terlepas dari 
berbagai hambatan seperti kurangnya koordinasi, 
perencanaan serta perbedaan dalam penerimaan 
pesan. Kompetensi antar sesama anggota dalam 
sebuah organisasi juga mempengaruhi organisasi, 
adanya faktor kedekatan dengan atasan akan 
mempengaruhi kebijakan yang akan diambil oleh 
pimpinan dan untuk mengatasi hal tersebut maka 
peran pimpinan sangatlah besar.  
Untuk mengetahui perkembangan 
pelaksanaan kegiatan, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Solok melakukan rapat 
staf. Rapat yang dilakukan masih sebatas tentang 
perkembangan kegiatan organisasi. Untuk 
menyampaikan kritik, saran dan pandangan para 
staf, mereka hanya sebatas didengarkan dan tidak 
ditindaklanjuti sehingga timbul rasa tidak peduli 
pada diri staf untuk perkembangan kegiatan 
organisasi. Hal lainnya yang menjadikan iklim 
komunikasi di lingkungan kantor tidak kondusif 
adalah latar belakang pendidikan yang berbeda. 
Sehingga memiliki cara pandang dan komunikasi 
yang berbeda dalam menanggapi sesuatu. 
Adanya sikap kurang terbuka antara atasan 
dengan bawahan mengenai pendapat atau 
keluhan, kurangnya keterbukaan informasi 
seperti info tentang pelatihan ataupun informasi 
penting lainnya yang menimbulkan kecurigaan 
ataupun prasangka yang mengakibatkan konflik 
pada internal organisasi. Oleh karena itu peneliti 
ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana peran 
komunikasi dalam membangun human relations 
pada Dinas Perpustakaan dan Kerasipan 
Kabupaten Solok. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2009:9) metode 
penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi, analisis data 
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bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitiannya 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Metode penelitian ini peneliti pilih untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis komunikasi 
organisasi untuk meningkatkan kinerja pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Solok. Mengamati proses komunikasi dan aliran 
informasi dalam penyelesaian masalah yang ada 
dalam tubuh organisasi, khususnya peran 
pimpinan dalam pengambilan keputusan. 
Paradigma penelitian ini menggunakan 
paradigma konstruktivisme, yang meneguhkan 
asumsi bahwa individu selalu berusaha 
memahami dunia dimana mereka hidup dan 
bekerja, mengembangkan makna-makna yang 
diarahkan pada objek-objek atau benda-benda 
tertentu. Untuk mengeksplorasi pandangan itu 
maka perlu diajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada partisipan sehingga dapat 
mengkonstruksi makna atas situasi tersebut 
(Creswell, 2013:11). Peneliti memilih 
menggunakan paradigma konstruktivisme karena 
dalam penelitian ini peneliti berusaha 
mendapatkan fakta yang dialami individu dalam 
kejadian yang mereka alami di masa lalu hingga 
saat ini serta untuk mengetahui makna yang 
dibentuk pegawai Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Solok dalam membangun 
hubungan manusia. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi pra 
penelitian dan pasca penelitian, wawancara 
mendalam dan dokumentasi berupa dokumen 
yang terkait dengan dokumen kegiatan kedinasan 
dan data pendukung lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komunikasi dari Pimpinan ke Staf 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
merupakan salah satu organisasi formal pada 
pemerintahan Kabupaten Solok. Setiap kegiatan 
harian organisasi tidak terlepas dari adanya rantai 
pesan yang berisikan informasi pekerjaan antara 
staf satu dengan staf yang lainnya. Fungsi pesan 
dalam komunikasi oganisasi pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan adalah sebagai 
informasi yang berkenaan dengan pelaksanaan 
tugas-tugas oleh staf. Komunikasi yang 
dilakukan oleh pimpinan kepada bawahanya pada 
umumnya adalah  informasi tentang perintah 
tugas.  
Bentuk omunikasi yang digunakan pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan adalah 
komunikasi formal yang berisikan informasi 
mengenai pekerjaan seperti perintah tugas, 
laporan dari kepala dinas baik secara lisan 
maupun tertulis dan komunikasi non formal yang 
berisikan informasi diluar pekerjaan kedinasan.  
Arah komunikasi kebawah pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan dilakukan oleh 
kepala dinas kepada kepala bidang dan kasi 
kepada staf dibawah mereka secara struktural. 
Adapun bentuk komunikasi yang digunakan 
adalah secara lisan atau tatap muka maupun 
secara tulisan. Komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala dinas bersifat regulatif ini terlihat dari 
instruksi yang diberikan kepada bawahannya 
berupa arahan pekerjaan. 
Komunikasi dari Staf ke Pimpinan 
Arah komunikasi keatas dilakukan oleh 
staf kepada atasan langsung dilakukan dengan 
komunikasi lisan atau tulisan. Bentuk 
komunikasi lisan yang disampaikan adalah 
persoalan pekerjaan yang harus segera diketahui 
oleh pimpinan misalnya kesalahan teknis 
terhadap fasilitas pekerjaan. 
Komunikasi dengan atasan langsung 
sangat efektif dalam membantu penyelesaian 
masalah pekerjaan dan juga keluhan-keluhan 
terkait pekerjaan. Selain masalah pekerjaan, staf 
juga tidak sungkan bercerita tentang masalah 
yang mereka hadapi diluar pekerjaan bahkan 
senda gurau dilakukan untuk mempererat 
hubungan tersebut. 
Komunikasi antar sesama staf 
Komunikasi antar staf sangat mendukung 
pelaksanaan kegiatan harian. Hubungan ini 
terbangun karena adanya saling membutuhkan 
antara satu sama lainnya. Dimana setiap staf 
memiliki latar belakang pendidikan 
danpengalaman yang berbeda. Sehingga mereka 
saling bertukar informasi saat melaksanakan 
pekerjaan. Kendala yang ditemui oleh staf dalam 
pelaksanaan tugas membuat para staf lebih suka 
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berdiskusi dengan sesama rekan kerja daripada ke 
atasan langsung. Hubungan kerja yang baik 
dengan rekan kerja akan mendorong diri lebih 
termotivasi, meningkatkan kepedulian antar 
sesama rekan kerja dan meningkatkan kreatifitas 
sehingga lebih produktif. 
Komunikasi horizontal pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan berisi pertukaran 
informasi antara staf yang memiliki kedudukan 
yang sama secara struktural. Bentuk komunikasi 
ini memberikan ruang bagi staf untuk saling 
menyampaikan ide, gagasan, keluhan dan berbagi 
informasi kepada sesama rekan kerja sehingga 
mereka saling mendukung satu sama lain.  
Media komunikasi yang digunakan pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan juga 
dipengaruhi oleh perkembangan media sosial 
terutama Whatsapp. Dengan adanya media sosial 
ini memudahkan publikasi informasi seperti 
kebijakan baru, info penting, surat masuk dan 
pengumuman lainnya untuk diketahui oleh 
seluruh staf yang tergabung dalam grup diskusi. 
Peran Pimpinan dalam Menyelesaikan 
Permasalahan Hubungan Manusia 
Penyelesaian masalah hubungan antara 
staf pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
diselesaikan oleh atasan langsung atau kasi. 
Pimpinan dalam unit kerja merupakan orang yang 
sering berinteraksi dengan bawahan. Bentuk 
penyelesaian masalah human relations ini 
dilakukan dengan cara melakukan mediasi.  
Sejauh ini peran kepala dinas dalam 
menyelesaikan masalah komunikasi yang 
mengganggu hubungan antara sesama staf sudah 
sangat baik. Karena dapat diselesaikan hingga 
kepala bidang. Sikap toleransi dan saling 
memahami antar sesama anggota dalam 
organisasi akan mengurangi terjadinya gangguan 
komunikasi. Hal-hal yang dilakukan oleh 
pimpinan baik kepala dinas, kepala bidang 
maupun kasi dalam membangun human relations 
adalah dengan melakukan pendekatan personal 
seperti penggalian informasi terkait kenyaman 
staf dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja. Dalam human relations 
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sering 
melakukan kegiata-kegiatan baik di dalam dan 
diluar kantor untuk membangun kedekatan antar 
sesama staf sehingga terciptalah hubungan yang 
harmonis sehingga berdampak pada kinerja dan 
tercapainya tujuan organisasi. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dalam menjalankan organisasi 
pemerintahan khususnya Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Solok dapat 
memaksimalkan arah aliran komunikasi ke 
bawah, ke atas dan horizontal dengan 
mengedepankan keterbukaan komunikasi dan 
informasi. Sehingga dapat menciptakan 
hubungan yang harmonis dan iklim kerja yang 
baik yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
Hal-hal yang dapat membangun hubungan baik 
antara sesama rekan kerja dapat dilakukan 
dengan melakukan rapat evaluasi, melakukan 
kegiatan diluar kedinasan yang bersifat 
kekeluargaan. 
Saran 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
kedepannya ada penelitian lanjutan fokus kepada 
strategi dalam penerapan pola-pola komunikasi 
organisasi yang membahas masalah peran 
kepemimpinan. Hal ini didasari oleh hasil temuan 
lapangan peneliti belum menemukan strategi 
yang tepat dalam mengatasi hambatan 
komunikasi pada organisasi pemerintah. 
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